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Abstrak

Daun rambusa (Passiflora foetida L.) merupakan tanaman liar yang tersebar di berbagai daerah di Kalimantan Barat
yang telah diteliti secara in vitro untuk mengidentifikasi aktivitas antibakteri dari kandungan ekstraknya. Oleh karena
itu, perlu dilakukan telaah jurnal lebih lanjut mengenai aktivitas antimikroba dari ekstrak Passiflora foetida L. dari
kandungan bioaktif pada ekstrak tanaman tersebut dan diharapkan dapat menjadi potensi baru dalam terapi infeksi
bakteri bagi masyarakat umum yang sulit untuk menerima pengobatan konvensional. Pencarian artikel yang dilakukan
dalam telaah naratif ini menggunakan mesin pencarian berupa Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital) dan
PubMed. Pencarian dilakukan dengan memasukan kata kunci berdasarkan pola Medical Subject Headings (MeSH),
yakni “Passiflora foetida L.” and (“Antimicrobial” or “Antibacterial”’). Penelitian-penelitian menunjukkan bahwa
kekuatan dari ekstrak daun Passiflora foetida L. dengan konsentrasi yang beragam memiliki potensi yang beragam
juga terhadap spesies bakteri tertentu, mulai dari intermediate hingga resisten. Penelitian yang telah dilakukan menguji
kekuatan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Klebsiella
pneumoniae, Pseudomonas aeruginosa, Eschericia coli. Penelitian lain juga menunjukkan aktivitas dominan yang
bekerja dalam penghambatan pertumbuhan bakteri antara lain alkaloid dan flavonoid. Daun rambusa memiliki potensi
aktivitas antibakteri terhadap berbagai jenis bakteri dengan kandungan fitokimia yang berperan dalam proses
penghambatan pertumbuhan bakteri ialah flavonoid dan alkaloid

Kata kunci: Alkaloid; Flavonoid; Passiflora foetida L.; Ekstrak Daun
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Abstract

Rambusa (Passiflora foetida L.) is a wild plant that grows in various regions of West Kalimantan and has been studied
in vitro to identify the antibacterial activity of its extract. The aim of this study was to assess the antimicrobial activity
of Passiflora foetida L. extract from its bioactive content. The article search was conducted using search engines such
as Google Scholar, Garuda (Garba Digital Reference), and PubMed, by entering keywords based on the Medical
Subject Headings (MeSH) pattern, namely "Passiflora foetida L." and ("Antimicrobial™ or "Antibacterial"). The
studies showed that the antibacterial activity of Passiflora foetida L. leaf extract with various concentrations has
varying potentials against certain bacterial species, ranging from intermediate to resistant. The antibacterial activity
of the Passiflora species extracts was studied by the disc diffusion method, and the results showed that the extracts
contain constituents with significant phenolic, antioxidant, and antibacterial properties for pharmaceutical and
nutraceutical uses. The phytochemical content of flavonoids and alkaloids plays a role in the process of inhibiting
bacterial growth. Passiflora foetida L. leaves have the potential for antibacterial activity against various types of
bacteria with phytochemical content that plays a role in the process of inhibiting bacterial growth, namely flavonoids
and alkaloids.

Keywords: Alkaloids; Flavonoid; Leaf Extract; Passiflora foetida L.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan tanaman dalam pengobatan tradisional telah ada sejak lama dan praktiknya
dapat ditemukan di berbagai negara, salah satunya Indonesia. Meskipun telah berkembang
berbagai pengobatan modern saat ini, hal ini tidak mengurangi pentingnya mempelajari tanaman
herbal yang menjadi salah satu tatalaksana yang digunakan untuk terapi suatu penyakit [1]. Hal
yang mendasarinya ialah tingkat penggunaan tanaman obat yang cukup tinggi dan diminati oleh
masyarakat. Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, tingkat penggunaan tanaman
obat keluarga di Indonesia sebesar 24,6% dan persentase masyarakat di Kalimantan Barat
sebanyak 34,7% [2].

Tingkat kepatuhan penggunaan antibiotik oleh masyarakat secara khusus di Kalimantan
Barat masih berada pada cakupan yang rendah. Pilihan masyarakat untuk pengobatan herbal
menjadi salah satu alasan rendahnya cakupan penggunaan antibiotik [3]. Masyarakat
berpandangan bahwa pemanfaatan tanaman obat lebih aman dan mudah untuk dijangkau
dibandingkan dengan pengobatan konvensional [4]. Oleh karena itu, peninjauan tanaman potensi
dari tanaman obat memiliki aktivitas antimikroba dan antioksidan yang diperlukan [5,6].

Passiflora foetida L. merupakan tanaman liar yang tersebar di berbagai daerah di
Kalimantan Barat. P. foetida L telah diteliti secara in vitro untuk mengidentifikasi aktivitas
antibakteri dari kandungan ekstraknya [7,8]. Hasilnya berbagai penelitian menunjukkan
keseragaman hasil, bahwa P. foetida L. memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri yang
berpotensi patogen terhadap manusia seperti Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan
Pseudomonas aeruginosa [9-11].

Dengan berlandaskan berbagai penelitian eksperimental yang telah dikembangkan saat ini,
telaah naratif perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi aktivitas antimikroba dari
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ekstrak Passiflora foetida L. dari kandungan bioaktif pada ekstrak tanaman tersebut. P. foetida L.
diharapkan dapat menjadi potensi baru dalam terapi infeksi bakteri bagi masyarakat umum yang
sulit untuk menerima pengobatan konvensional.

METODE
Metode Pencarian

Pencarian artikel yang dilakukan dalam telaah naratif ini menggunakan mesin pencarian berupa
Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital) dan PubMed. Pencarian dilakukan dengan
memasukan kata kunci berdasarkan pola Medical Subject Headings (MeSH), yakni “Passiflora
foetida L.” AND (“Antimicrobial” OR “Antibacterial”). Artikel yang digunakan dalam penelitian
ini ialah artikel yang terpublikasi baik pada jurnal nasional maupun internasional

Kriteria Artikel

Penentuan artikel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel dengan tanaman Passiflora
foetida L yang bersumber dari Indonesia dan dilakukan uji pra-klinis secara in vitro terkait aktivitas
antibakteri dan antimikroba dari ekstrak Passiflora foetida L dengan dipaparkan hasil penelitian.

Penyeleksian dan Analisis Data

Proses ekstraksi data dilakukan dengan menelaah artikel melalui judul dan intisari. Setelah topik
penelitian telah sesuai, penelaahan dilanjutkan dengan peninjauan lebih lanjut untuk menelaah
hasil penelitian. Proses dilakukan oleh masing-masing penulis dan apabila dibahas lebih lanjut jika
terdapat perbedaan dalam proses penelaahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pencarian diperoleh bahwa sebanyak 20 artikel dari mesin pencarian Google Scholar dan 46
artikel dari Garuda. Setelah melalui proses penyeleksian, artikel-artikel yang telah memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 4 artikel. Hasil penelitian dari artikel tersebut dirincikan
dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Aktivitas Antimikroba dari Ekstrak Passiflora foetida L.

Penulis

Jenis Ekstrak

Bakteri

Hasil

Wijayanti et al
(2022)[9]

Ekstrak Etanol
Daun

Pseudomonas
aeruginosa

Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri

a) Ekstrak Konsentrasi 10%: 2,63 mm
(Lemah)

b) Ekstrak Konsentrasi 15%: 4,53 mm
(lemah)

c) Ekstrak Konsentrasi 20%: 6,05
mm (sedang)

d) Kontrol Positif: 26,72 mm (Sangat
Kuat)

e) Kontrol Negatif: 0 mm (Tidak
Memiliki Daya Hambat)

Hasil Uji Least Significance Different

(LSD) menunjukkan nilai p<0,05

Mulyani et al
(2022)[10]

Ekstrak Etanol
Daun

Staphylococcus
epidermidis

Zona Hambat yang Terbentuk dari

Kontrol Positif, Negatif, dan Ekstrak

a) Etanol 70% : 0 mm

b) Klindamisin : 51,33+3,21 mm
(susceptible)

c) Ekstrak Konsentrasi 5%:
10,00£1,73 mm (Resistant)

d) Ekstrak Konsentrasi 10%:
9,33+£0,57 mm (Resistant)

e) Ekstrak Konsentrasi 15%:
12,66£3,21 mm (Resistant)

f) Ekstrak Konsentrasi 20%:
19,00£2,64 mm (Intermediate)
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Penulis Jenis Ekstrak Bakteri Hasil
Sari et al (2021)[12] Ekstrak Daun Pseudomonas | Diameter zona hambat yang terbentuk
aeruginosa dan | pada bakteri Klebsiella pneumoniae
Klebsiella a) Ekstrak Konsentrasi 60 % : 13,67 £
pneumoniae 1,53 (Sedang)

b) Ekstrak Konsentrasi 40 % : 11 + 2
(Sedang)

c) Ekstrak Konsentrasi 20 % : 7,33
10,58 (Lemah)

d) DMSO 10% : 0 (Lemah)

e) Kloramfenikol 0,1% : 37 #1
(Sangat kuat)

Diameter zona hambat yang terbentuk

pada bakteri Pseudomonas aeruginosa

a) Ekstrak Konsentrasi 60 % : 15,33
+1,52 (Kuat)

b) Ekstrak Konsentrasi 40 % : 13
+1,73 (Sedang)

c) Ekstrak Konsentrasi 20 % : 11,33
+0,57 (Sedang)

d) DMSO 10% : 0 (Lemah)

e) Kloramfenikol 0,1% : 22 + 1
(Sangat kuat)
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Penulis Jenis Ekstrak Bakteri Hasil
Noviyanti et al Ekstrak Etanol | Staphylococcus | Hasil Zona Hambat pada Bakteri :
(2014)[11] Daun aureus dan a) Antibiotik Kloramfenikol 3 mg :
Escherichia 1) Bakteri S. aureus : 22,8 mm
coli 2) Bakteri E. coli : 26,5 mm

b) Kontrol Negatif
1) Bakteri S. aureus : 22,8 mm
2) Bakteri E. coli : 26,5 mm
c) Ekstrak Kasar
1) Bakteri S. aureus:
(a) Konsentrasi 1% : 7,7 mm
(b) Konsentrasi 5% ; 9,3 mm
(c) Konsentrasi 10% : 10 mm
(d) Konsentrasi 15% : 12 mm
(e) Konsentrasi 20% ; 13 mm
2) Bakteri E. coli:
(@) Konsentrasi 1% : -
(b) Konsentrasi 5% ; 6 mm
(c) Konsentrasi 10% : 8,3 mm
(d) Konsentrasi 15% : 9,0 mm
(e) Konsentrasi 20% ; 13,3
mm
d) Ekstrak Fraksi n-heksana
1) Bakteri S. aureus:
(@) Konsentrasi 1% : 8 mm
(b) Konsentrasi 5% ; 8,7 mm
(c) Konsentrasi 10% : 10 mm
(d) Konsentrasi 15% : 12,3
mm
(e) Konsentrasi 20% ; 13,3
mm
2) Bakteri E. coli:
(a) Konsentrasi 1% : 5,7 mm
(b) Konsentrasi 5% ; 8 mm
(c) Konsentrasi 10% : 9,7 mm
(d) Konsentrasi 15% : 12,3
mm
(e) Konsentrasi 20% ; 12,7
mm
e) Ekstrak Fraksi Etil Asetat
1) Bakteri S. aureus:
(a) Konsentrasi 1% : 6,3 mm
(b) Konsentrasi 5% ; 8,3 mm
(c) Konsentrasi 10% : 10 mm
(d) Konsentrasi 15% : 11,3
mm
(e) Konsentrasi 20% ; 11,3
mm
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Penulis Jenis Ekstrak Bakteri Hasil

2) Bakteri E. coli:
(a) Konsentrasi 1% : -
(b) Konsentrasi 5% ; 6 mm
(c) Konsentrasi 10% : 6,7 mm
(d) Konsentrasi 15% : 7,7 mm
(e) Konsentrasi 20% ; 9,3 mm

f) Ekstrak Fraksi Air-Etanol

1) Bakteri S. aureus:
(a) Konsentrasi 1% : 6 mm
(b) Konsentrasi 5% ; 9,3 mm
(c) Konsentrasi 10% : 10,3

mm

(d) Konsentrasi 15% : 10,7
mm

(e) Konsentrasi 20% ; 12,7
mm

2) Bakteri E. coli:
(a) Konsentrasi 1% : 7,7
(b) Konsentrasi 5% ; 7 mm
(c) Konsentrasi 10% : 7,7 mm
(d) Konsentrasi 15% : 9 mm
(e) Konsentrasi 20% ; 10 mm

Penelitian yang dilakukan Wijayanti pada tahun 2022 diawali dengan melakukan ekstraksi
daun rambusa dengan pelarut etanol 96% menggunakan metode maserasi. Ekstrak kental diperoleh
sebanyak 14 gram. Kemudian ekstrak kental daun rambutan dibuat dengan tiga konsentrasi yaitu
10%, 15% dan 20%. Instrumen untuk pengujian hambatan pertumbuhan bakter menggunakan
kertas cakram atau metode Kirby-Bauer. Metode ini didasarkan pada zona bening yang terbentuk
di daerah sekeliling kertas cakram yang diujikan terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Hasil
pengujian diperoleh bahwa ekstrak etanol daun rambusa konsentrasi 20% dengan zona hambat
tumbuh paling besar yaitu diameter 6,05 mm. Hasil analisis uji post hoc Least Significance
difference (LSD) menunjukkan perbedaan yang signifikan antartingkat konsentrasi. Konsentrasi
ekstrak yang tinggi menunjukkan daya hambat pertumbuhan bakteri yang lebih tinggi [9].

Penelitian yang dilakukan Mulyani pada tahun 2022 mengukur daya hambat ekstrak etanol
daun Rambusa terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dilakukan dengan menggunakan
empat konsentrasi yaitu 5%, 10%, 15% dan 20% dan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali
pada setiap konsentrasi. Penelitian ini dilakukan dengan menentukan konsentrasi minimum yang
masih berpotensi untuk menghambat pertumbuhan bakteri atau Minimum Inhibitory
Concentration (MIC). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa potensi antibakteri dari ekstrak
etanol Passiflora foetida L. berada pada rentang resistent hingga intermediate. Variasi konsentrasi
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5%, 10%, dan 15% memiliki potensi menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis dengan masing-masing zona hambat tergolong dalam kategori resistent. Pada
konsentrasi 20%, potensi antibakteri dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis dengan zona hambat tergolong dalam kategori intermediate [10].

Penelitian yang dilakukan oleh Sari pada tahun 2021 melakukan pengujian aktivittas
antibakteri terhadap dua spesies bakteri, yaitu Pseudomonas aeruginosa dan Klebsiella
pneumoniae. Hasil dari rendemen ekstrak etanol yang diperoleh sebanyak 14,5%, salah satu
senyawa yang terkandung dalam daun Passiflora foetida L. Hasil ekstrak kemudian diuji potensi
aktivitas antibakteri dengan konsentrasi yang bervariasi (60%, 40%, dan 20%). Hasilnya dari
konsentrasi 60% dan 40% ekstrak etanol daun Passiflora foetida L. memiliki kekuatan antibakteri
terhadap Klebsiella pneumoniae yang dikategorikan sedang (13,67+£1,53 mm dan 11+2 mm) dan
konsentrasi 20% dari ekstrak memiliki kekuatan antibakteri yang lemah (7,33£0,58 mm).
Sementara itu, kekuatan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun Passiflora foetida L. pada
konsentrasi 20% dan 40% terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dikategorikan sedang
(11,33+0,57 mm dan 13+1,73 mm) dan pada kekuatan aktivitas antibakteri dengan konsentrasi
60% dikategorikan kuat (15,33 +1,52 mm) [12].

Senyawa metabolit pada daun Passiflora foetida L. yang berperan dalam aktivitas
antibakteri diidentifikasi melalui pengujian Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Hasil KLT
menunjukkan bahwa senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun Passiflora foetida L. yang
berperan dalam menghambat pertumbuhan bakter baik bakteri K. pneumoniae dan P. aeruginosa.
Hasil identifikasi senyawa menggunakan penampak bercak Aluminium Klorida (AICl3)
menunjukkan adanya perubahan warna bercak menjadi warna kuning. Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak dari daun Passiflora foetida L. yang berperan dalam aktivitas antibakteri terhadap K.
pneumoniae dan P.aeruginosa adalah senyawa jenis flavonoid [12].

Penelitian dari Noviyanti pada tahun 2014 melakukan pengujian aktivitas antibakteri pada
daun Passiflora foetida L. dengan beberapa jenis ekstrak, yaitu ekstrak kasar etanol, ekstrak fraksi
n-heksana, ekstrak fraksi etil asetat, dan ekstrak fraksi etanol-air. Hasil uji fitokimi menunjukan
kandungan metabolit sekunder yang berbeda-beda. Pada fraksi n-heksana, ekstrak mengandung
alkaloid dan steroid, ekstrak kasar mengandung alkaloid dan steroid, serta fraksi etanol
mengandung alkaloid dan tripenoid. Satu-satunya ekstrak yang tidak ditemukan adanya metabolit
sekunder ialah fraksi etil asetat. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan
kertas cakram berukuran 5 mm dengan konsentrasi ekstrak yang beragam (1%, 5%, 10%, 15%,
dan 20%). Pengujian kekuatan aktivitas antibakteri dilakukan terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. Fraksi yang berbeda memberikan kekuatan efek
antibakteri yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi kasar dan fraksi n-heksana
memberikan efek aktivitas antibakteri dengan kekuatan yang lebih besar dibanding dengan fraksi
lainnya. Zona hambat pada konsentrasi tertinggi pada ekstrak fraksi n-heksana sebesar 13,3 cm
pada bakteri S. aureus dan E. coli sebesar 12,7 cm [11].
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Flavonoid dan alkaloid menjadi dua senyawa yang terkandung dalam daun Passiflora
foetida L. penting dalam aktivitas antibakteri terhadap berbagai jenis bakteri [11,12]. Mekanisme
dari flavonoid dan alkaloid dalam aktivitas antibakteri sangat beragam, antara lain menyebabkan
kerusakan pada dinding sel, mengganggu mekanisme sintesis terkait dengan asam nukleat, dan
menghambat sintesis protein [13-15]. Kandungan flavonoid dan alkaloid pada daun Passiflora
foetidal L. dinilai berpotensi sebagai antibiotik alami dan menjadi pilihan untuk mengatasi
berbagai resistensi antibiotik pada bakteri salah satunya Multidrug Resistance Staphylococcus
aureus (MRSA) [14,15].

Dalam penelitian oleh Royani pada tahun 2023 menunjukkan bahwa keberadaan flavonoid
dapat menghambat pertumbuhan bakteri dari Pseudomonas aeruginosa [16]. Flavonoid dapat
menghambat reseptor quorum-sensing (QS). Flavonoid dapat berikatan dengan faktor transkripsi
TetR dan TtgR yang menyebabkan TgtR tidak dapat berikatan dengan DNA, sehingga proses
transkripsi tidak dapat berjalan dengan baik [17]. Selain itu, berdasarkan penelitian oleh He pada
tahun 2023 menunjukkan bahwa flavonoid dapat menghambat faktor virulensi dari Pseudomonas
aeruginosa [18].

Pada bakteri Staphylococcus aureus dan E.coli turut dapat dihambat oleh flavonoid yang
merupakan metabolit sekunder dari tanaman. Berdasarkan penelitian oleh Wu menunjukkan
bahwa flavonoid memiliki efek menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan
memiliki efek sitotoksik yang lebih rendah [19]. Pada bakteri methicillin-resistant Staphylococcus
aureus (MRSA), flavonoid juga menunjukkan fungsi sebagai antimikrobial dan memiliki efek
resistensi yang lebih rendah. Flavonoid dengan gugus metoksi 8 cincin A memiliki efek
meningkatkan efek antimikrobial terhadap pertumbuhan bakteri E. coli [20]. Hal ini selaras dengan
tinjauan dari artikel ini.

KESIMPULAN

Daun Passiflora foetida L. berpotensi sebagai alternatif pengobatan antibakteri. Adanya aktivitas
antibakteri pada daun rambusa kemungkinan karena adanya aktivitas kerja dari senyawa-senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun rambusa antara lain adalah alkaloid,
steroid dan triterpenoid. Daun Passiflora foetida L. memiliki kekuatan aktivitas antibakteri yang
kuat pada bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa. Aktivitas antibakteri
daun Passiflora foetida L. yang lemah terjadi pada bakteri Eschercia coli dengan fraksi etil asetat

Pengembangan penelitian lanjut mengenai potensi aktivitas antibakteri perlu dilakukan lebih lanjut
secara khusus Passiflora foetida L. yang berasal dan tumbuh asli di Kalimantan Barat. Selain itu,
kombinasi dari dua jenis tanaman, salah satunya adalah Passiflora foetida L., dapat menjadi salah
satu potensi untuk meningkatkan aktivitas antibakteri melalui penggunaan tanaman obat.
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